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BAB I                                                                                                         

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang  

 Indonesia sebagai negara dengan iklim tropis mengalami dua musim utama, 

yaitu musim hujan dan musim kemarau. Pada musim penghujan, masalah yang 

sering terjadi adalah bencana banjir, sedangkan pada musim kemarau, banyak 

wilayah di Indonesia yang menghadapi bencana kekeringan. Menurut data dari 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2019, bencana 

kekeringan menduduki posisi ketiga sebagai bencana yang paling sering terjadi di 

Indonesia, dengan total kejadian mencapai 1.529 kali dari 9.375 kejadian bencana 

di seluruh Indonesia. Selain itu, berdasarkan pemantauan yang dilakukan oleh 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) dari akhir tahun 2018 

hingga akhir tahun 2019, hampir 92% wilayah Indonesia mengalami kekeringan 

yang berlangsung lama (Sukmawati & Utomo, 2021). 

 Kekeringan merupakan kondisi dimana suatu wilayah mengalami 

kekurangan air dalam jangka waktu yang panjang, dapat berlangsung selama 

beberapa bulan hingga bertahun-tahun. Kejadian ini umumnya terjadi ketika 

wilayah tersebut menerima curah hujan yang sangat sedikit secara terus menerus 

(Novitasari et al., 2015). Salah satu faktor pemicu kekeringan di Indonesia adalah 

fenomena El Nino, yang sering kali dikaitkan dengan musim kemarau panjang 

dan ektrem, sehingga menyebabkan kekeringan parah di beberapa wilayah. 

Dampaknya tidak hanya terbatas pada ketersediaan air, tetapi juga memengaruhi 

sektor pertanian dan kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada hasil 

pertanian (Sanjaya et al., 2024). 

  Sumatera Selatan yang merupakan provinsi penghasil karet terbesar di 

Indonesia juga merasakan dampak dari kondisi kekeringan ini. Salah satu daerah 

di Provinsi Sumatera Selatan yang menunjukkan perkembangan signifikan dalam 

pengelolaan lahan karet adalah Kabupaten Ogan Ilir, dengan luas lahan sebesar  

30.182 Ha, dan menduduki peringkat ke-9 dari 17 Kabupaten di Sumatera Selatan 

pada tahun 2013. Kekeringan yang berkepanjangan tentu akan menyebabkan 
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penurunan produksi karet karena terganggunya pola tanam, waktu tanam, dan 

kualitas hasil akibat kurangnya air yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh secara 

optimal (Rosana et al., 2020). Kekeringan dapat menjadi bencana alam jika 

menyebabkan kerugian yang besar bagi manusia, seperti rusaknya lingkungan dan 

juga hilangnya sumber pendapatan (Novitasari et al., 2015). 

 Berdasarkan catatan dari Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) BNPB, 

Kabupaten Ogan Ilir pernah mengalami kekeringan pada tahun 2008. Kekeringan 

ini dapat mengakibatkan kekurangan air yang berdampak pada pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia, tetapi juga dapat menimbulkan gangguan lingkungan 

yang serius. Oleh karena itu penting untuk mengidentifikasi daerah yang 

berpotensi mengalami kekeringan secara lebih tepat. Berdasarkan kajian literatur, 

penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) efektif dalam memetakan potensi 

kekeringan di berbagai wilayah. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan 

Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menganalisis potensi daerah rawan 

kekeringan di Kabupaten Ogan Ilir, dengan mempertimbangkan beberapa 

parameter seperti curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, 

dan jarak terhadap sungai. Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat membantu 

dalam mengidentifikasi pola sebaran kekeringan di suatu wilayah secara lebih 

akurat, sehingga hasilnya diharapkan dapat mendukung pemerintah daerah dan 

para pemangku kepentingan dalam merumuskan langkah mitigasi yang tepat guna 

mengurangi dampak kekeringan di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.2    Rumusan Masalah  

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterkaitan antara karakteristik wilayah yang meliputi curah 

hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, serta jarak dari 

sungai, terhadap tingkat kerawanan kekeringan di Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat digunakan 

untuk memetakan potensi wilayah yang rawan kekeringan di Kabupaten 

Ogan Ilir? 
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1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini disusun untuk memberikan jawaban atas permasalahan 

yang telah diidentifikasi sebelumnya, yaitu: 

1.  Menganalisis pengaruh parameter seperti curah hujan, kemiringan lereng, 

jenis tanah, penggunaan lahan, dan jarak dari sungai terhadap tingkat 

kerawanan kekeringan di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengevaluasi potensi daerah rawan kekeringan di Kabupaten Ogan 

Ilir dan menyajikan hasilnya dalam bentuk peta kerawanan kekeringan 

menggunakan pendekatan SIG. 

1.4    Batasan Masalah  

Untuk memperjelas arah dan fokus penelitian ini, maka ditetapkan beberapa 

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dibatasi pada wilayah administrasi Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. 

2. Analisis pengaruh parameter pada tingkat kerawanan kekeringan di 

Kabupaten Ogan Ilir hanya mencakup lima parameter, yaitu curah hujan, 

kemiringan lereng, jenis tanah, penggunaan lahan, dan jarak dari sungai, 

tanpa mempertimbangkan faktor lain. 

3. Metode analisis data yang digunakan adalah Analytical Hierarchy Process  

(AHP), skoring dan overlay. 

1.5    Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini, informasi yang diperoleh diharapkan dapat 

memberikan manfaat dalam aspek-aspek berikut : 

1. Penelitian ini memberikan informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang geofisika dan teknologi SIG, khususnya dalam analisis potensi 

bencana kekeringan.  

2. Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya terkait 

potensi bencana alam dan pemanfaatan teknologi SIG dalam pemetaan 

bencana. 
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